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BOE Hold Trade, USD 
Tunggu Data GDP



Bank of Japan mempertahankan suku bunga tetap pada hari 
Kamis, karena para pembuat kebijakan lebih memilih untuk 
bersikap hati-hati dalam menaikkan biaya pinjaman di tengah 
ketidakpastian atas rencana ekonomi presiden terpilih AS 
Donald Trump.

Seperti yang diharapkan secara luas, sembilan anggota dewan 
BOJ memutuskan untuk mempertahankan suku bunga kebijakan 
jangka pendeknya tidak berubah pada 0,25%.

Namun, anggota dewan yang beraliran agresif Naoki Tamura tidak 
setuju dan mengusulkan untuk menaikkan suku bunga menjadi 
0,5% karena risiko inflasi meningkat. Usulannya ditolak.

Dolar mendekati level tertinggi dalam dua tahun pada hari Kamis 
setelah Federal Reserve mengisyaratkan laju penurunan suku 
bunga yang lebih lambat pada tahun 2025, sementara yen 
melemah setelah Bank of Japan (BOJ) tidak mengubah suku 
bunga.

BOJ mempertahankan suku bunga tetap pada hari Kamis seperti 
yang diharapkan, menggarisbawahi preferensi para pembuat 
kebijakan untuk menghabiskan lebih banyak waktu meneliti 
apakah kenaikan upah akan meluas dan menjaga inflasi secara 
berkelanjutan di sekitar target 2%.

Yen melemah setelah keputusan tersebut, turun sekitar 0,3% 
terhadap dolar ke level terendah satu bulan di 155,28, sebelum 
memangkas sebagian dari kerugian tersebut.



Saham Asia turun tajam pada hari Kamis dengan saham 
teknologi memimpin kerugian setelah Federal Reserve 
memproyeksikan laju penurunan suku bunga yang lebih lambat 
pada tahun 2025, menghadirkan lingkungan yang lebih sulit 
bagi pasar yang digerakkan oleh risiko.

Fokus sekarang adalah pada kesimpulan dari pertemuan Bank of 
Japan di kemudian hari, Saham regional mengikuti penurunan 
semalam di Wall Street setelah Fed memangkas suku bunga 
sebesar 25 basis poin seperti yang diharapkan, tetapi menandai 
laju penurunan suku bunga yang jauh lebih lambat di tahun 
mendatang.

Harga minyak melemah pada perdagangan awal hari Kamis 
setelah Federal Reserve AS mengisyaratkan akan 
memperlambat laju pemotongan suku bunga pada tahun 2025, 
yang berpotensi memengaruhi permintaan bahan bakar.

Harga minyak berjangka Brent turun 33 sen, atau 0,45%, menjadi 
$73,06 per barel. Harga minyak mentah West Texas Intermediate 
AS turun 36 sen, atau 0,51%, menjadi $70,22.

Emas naik di atas $2.610 per ons pada hari Kamis, kemungkinan 
karena pemulihan teknis setelah kehilangan lebih dari 2% pada 
sesi sebelumnya. Pelemahan tersebut mengikuti sinyal hawkish 
Federal Reserve tentang lebih sedikit pemotongan suku bunga 
tahun depan, dengan proyeksi dot plot menunjukkan hanya dua 
pemotongan suku bunga pada tahun 2025, didukung oleh 
pertumbuhan PDB yang kuat dan inflasi yang terus-menerus. 
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Relative Strength Index (RSI) 14−hari 
berosilasi dalam kisaran bullish 
60,00−80,00, mengindikasikan 
momentum ke atas yang kuat. Setelah 
menembus di atas tertinggi intraday 
0,8975, aset dapat naik mendekati 
resistance psikologis di 0,9000 dan 
tertinggi 2 Juli di 0,9050., penurunan di 
bawah support angka bulat 0,8700 dapat 
menyeret aset menuju terendah 23 
Oktober di 0,8650, diikuti oleh terendah 
November di 0,8616.
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BUY Stop Loss Take Profit

CHF - Trade Balance (Nov)

14:00 WIB

Fcast: 6.200B Last: 8.063B
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Pada grafik 4 jam, indikator-indikator 
teknikal memasuki wilayah jenuh jual 
dengan tetap mempertahankan 
kemiringan vertikal, hampir tidak 
menunjukkan dasar sementara di depan. 
Pada saat yang sama, EUR/USD turun jauh 
di bawah semua moving average, 
memaksa SMA 20 lebih rendah di bawah 
SMA yang lebih panjang. Level-level 
support: 1,0330 1,0290 1,0250 Level-level 
resistance: 1,0400 1,0440 1,0485
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SELL Stop Loss Take Profit

EUR - GFK German Consumer Climate (Jan)

14:00 WIB

Fcast: -22.6 Last: -23.3
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Support
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Tren penurunan GBP/USD terhenti saat mata uang 
naik menuju 1,2749 sebelum turun di bawah 1,2700. 
Momentum menunjukkan Relative Strength Index 
(RSI) di sekitar level netral. Konsolidasi GBP/USD 
mengindikasikan bahwa mata uang ini akan tetap 
lemah menjelang laporan Nonfarm Payrolls AS yang 
krusial. Jika GBP/USD turun di bawah 1,2650, 
support berikutnya adalah 1,2600. Setelah 
dilampaui, level berikutnya di 1,2506 (26 Nov), 
diikuti oleh terendah di 1,2486 (22 Nov), sebelum 
terendah tahun di 1,2299. Sebaliknya, jika GBP/USD 
naik di atas 1,2700, cari pengujian Simple Moving 
Average (SMA) 200−hari di 1,2818.
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SELL Stop Loss Take Profit

GBP - BOE Interest Rate Decision (Dec)

19:00 WIB

Fcast: 4.75% Last: 4.75%
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Support
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level penting di $71,46 dan Simple Moving 
Average (SMA) 100−hari di $71,79 adalah 
dua resistance utama. SMA 200−hari di 
$76,10 masih jauh, meskipun dapat diuji jika 
ketegangan semakin meningkat. Dalam 
rally menuju SMA 200−hari, level penting di 
$75,27 masih dapat memperlambat 
kenaikan. Di sisi lain, investor perlu melihat 
ke arah $67,12 - level yang menahan harga 
pada Mei dan Juni 2023 - untuk 
menemukan support pertama. Jika 
ditembus, terendah 2024 muncul di 
$64,75, diikuti oleh $64,38, terendah 2023.
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - GDP Q/Q (Q3) 

20:30 WIB

Fcast: 2.8% Last: 3.0%
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Support

2624.30Resistance

Menurut grafik 4 jam, risiko condong ke sisi 
bawah. Pasangan mata uang ini menemukan 
pembeli dalam perdagangan harian di sekitar 
SMA 100 dan 200 yang konvergen dan datar. 
SMA 20 berbalik naik di atas SMA yang lebih 
panjang, mengindikasikan tekanan jual yang 
meningkat. Akhirnya, indikator teknis 
melanjutkan penurunannya dalam level negatif, 
sejalan dengan kelanjutan penurunan di sesi 
mendatang. Level-level support: 2.643,40 
2.630,20 2.617,90 Level-level resistance: 
2.657,30, 2.672,70 2.689,00
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SELL Stop Loss Take Profit

USD - Existing Home Sales (Nov)

22:00 WIB

Fcast: 4.09M Last: 3.96M




